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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang telah dirumuskan pada 

Bab I, serta sesuai dengan hasil analisis dan interpretasi data penelitian yang telah 

dipaparkan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada hubungan antara kepercayaan 

diri dengan perilaku berkomunikasi siswa di kelas X
N
 SMA Negeri 1 Kupang 

tahun pelajaran 2015/2016. Dengan kata lain kepercayaan diri merupakan salah 

satu faktor yang berkaitan erat dengan perilaku berkomunikasi siswa.  

B. Saran  

 Berdasarkan simpulan hasil penelitian maka peneliti mengemukakan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan agar tetap mempertahankan dan lebih 

meningkatkan kerjasama dengan para guru agar mengupayakan cara-cara yang 

tepat dalam memotivasi siswa-siswi yang kurang percaya diri agar dapat 

berkomunikasi secara efektif dengan sesama teman maupun guru. 

2. Bagi Guru 

Guru-guru atau staf pengajar diharapkan lebih meningkatkan upaya-upaya  

menciptakan suasana kelas yang nyaman dan memotivasi siswa-siswi yang 
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kurang percaya diri sehingga siswa-siswi dapat berkomunikasi secara baik 

dengan sesama teman maupun guru. 

3. Bagi Konselor Sekolah 

Konselor sekolah diharapkan dapat merencanakan layanan-layanan bimbingan 

dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan menjalin kerjasama 

yang baik dengan guru-guru serta wali kelas untuk membantu siswa-siswi 

dalam mengembangkan sikap percaya diri dan perilaku berkomunikasi yang 

lebih baik.  

4. Bagi Siswa 

Siswa-siswi diharapkan untuk memanfaatkan layanan-layanan bimbingan dan 

konseling yang tersedia di sekolah untuk pengembangan kepribadian dalam 

meningkatkan kepercayaan diri dan perilaku berkomunikasi. 
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